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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk pergeseran bahasa 
Hubla, mengidentifikasi faktor penyebabnya, serta merumuskan 
strategi manajemen bahasa berbasis komunitas pada masyarakat 
asal Kurima di Kelurahan Waena. Metode yang digunakan adalah 
deskriptif kualitatif melalui observasi dan wawancara. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pergeseran bahasa ditandai oleh dominasi 
penggunaan bahasa Indonesia, munculnya dwibahasa, dan campur 
kode dalam komunikasi sehari-hari, terutama pada generasi muda. 
Faktor penyebab meliputi modernisasi, kebutuhan pendidikan dan 
komunikasi formal, rendahnya kesadaran masyarakat, serta 
lemahnya penggunaan bahasa dalam keluarga. Penelitian ini 
menghasilkan model strategi manajemen bahasa berbasis komunitas 
melalui perencanaan, implementasi, dan evaluasi sebagai upaya 
pemertahanan bahasa Hubla di tengah masyarakat urban. 
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PENDAHULUAN 
Bahasa daerah sebagai bagian dari kekayaan budaya nasional menghadapi 

tantangan serius di tengah arus urbanisasi dan globalisasi yang semakin intensif. Bahasa 
Hubla yang dituturkan oleh masyarakat Kurima di Kabupaten Yahukimo, Papua, 
merupakan salah satu bahasa lokal yang kini berada dalam kondisi rentan akibat 
tekanan sosial dan perubahan pola komunikasi masyarakat urban. Fenomena yang 
terjadi pada masyarakat Kurima di Kelurahan Waena, Kota Jayapura, menunjukkan 
adanya kecenderungan pergeseran penggunaan bahasa dari bahasa Hubla ke bahasa 
Indonesia sebagai lingua franca. Pergeseran ini tidak hanya mencerminkan perubahan 
praktik linguistik, tetapi juga menunjukkan melemahnya fungsi bahasa sebagai identitas 
sosial dan budaya masyarakat penuturnya (Saputra dkk., 2025; Zahra & Supriyanto, 
2025). 

Dalam konteks masyarakat urban multietnis dominasi bahasa Indonesia menjadi 
semakin kuat karena faktor kebutuhan komunikasi lintas kelompok, akses pendidikan, 
serta tuntutan ekonomi. Bahasa Indonesia dipersepsikan lebih modern, prestisius, dan 
memiliki nilai instrumental yang tinggi dibandingkan bahasa daerah, sehingga 
mendorong perubahan sikap bahasa, terutama pada generasi muda (Ilma dkk., 2026). 
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Kondisi ini diperparah oleh lemahnya transmisi bahasa dalam lingkungan keluarga 
sebagai institusi utama pewarisan bahasa. Keluarga yang seharusnya menjadi agen 
utama dalam mempertahankan bahasa justru tidak lagi menjalankan fungsi tersebut 
secara optimal (Al Farabi dkk., 2025; Ras dkk., 2024). Akibatnya penggunaan bahasa 
Hubla semakin terbatas dan cenderung tergantikan oleh bahasa Indonesia dalam 
berbagai ranah kehidupan sehari-hari. 

Urgensi permasalahan ini tidak hanya terletak pada aspek linguistik tetapi juga 
pada implikasi sosial dan budaya yang lebih luas. Kepunahan bahasa daerah berpotensi 
menghilangkan pengetahuan lokal, nilai budaya, serta identitas kolektif masyarakat. 
Dalam kajian sosiolinguistik dan manajemen bahasa, fenomena ini dipahami sebagai 
konsekuensi dari lemahnya pengelolaan bahasa yang tidak terencana dan tidak 
berkelanjutan (Luksiawati dkk., 2025). Bahasa sebagai aset sosial seharusnya dikelola 
secara strategis melalui pendekatan manajemen yang mencakup perencanaan, 
implementasi, dan evaluasi (Hendriani & Pratama, 2026; Erlangga dkk., 2023). Tanpa 
adanya sistem pengelolaan yang terintegrasi, pergeseran bahasa akan terus 
berlangsung secara progresif. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pergeseran bahasa daerah 
di Indonesia umumnya dipengaruhi oleh faktor modernisasi, pendidikan formal, 
mobilitas sosial, serta rendahnya sikap bahasa masyarakat terhadap bahasa lokal 
(Nursalim dkk., 2024; Insani & Ridha, 2025; Yani, 2025). Berdasarkan penelitian dari 
Insani dan Ridha (2025) menegaskan bahwa pergeseran bahasa daerah tidak hanya 
berdampak pada perubahan pola komunikasi, tetapi juga mengancam keberlanjutan 
warisan budaya dan identitas kolektif masyarakat di era global. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian Putri (2018) yang mengungkapkan bahwa masyarakat urban di Bandar 
Lampung cenderung meninggalkan bahasa daerah akibat dominasi bahasa Indonesia 
dalam interaksi sosial dan kebutuhan praktis kehidupan kota. Selain itu juga penelitian 
dari Bhakti (2020) menemukan bahwa dalam konteks keluarga di Sleman, pergeseran 
bahasa Jawa ke bahasa Indonesia terjadi secara intergenerasional, yang menunjukkan 
melemahnya peran keluarga sebagai agen utama transmisi bahasa. Penelitian lain juga 
menekankan pentingnya perencanaan bahasa berbasis partisipasi masyarakat sebagai 
strategi efektif dalam pemertahanan bahasa daerah (Nurhayati dkk., 2025; Brata dkk., 
2022). Di sisi lain pemanfaatan teknologi digital dinilai mampu menjadi sarana inovatif 
dalam meningkatkan eksistensi bahasa lokal di kalangan generasi muda (Ghofur & Riski, 
2024; Wahyuni dkk., 2024). 

Berdasarkan telaah tersebut terdapat celah penelitian yang signifikan, yaitu 
belum adanya model manajemen bahasa berbasis komunitas yang secara sistematis 
mengintegrasikan peran keluarga, masyarakat, institusi pendidikan, teknologi digital, 
dan kebijakan pemerintah dalam konteks masyarakat urban Papua, khususnya pada 
komunitas penutur bahasa Hubla. Penelitian sebelumnya cenderung parsial dan belum 
mengkaji secara mendalam hubungan antara pergeseran bahasa dan fungsi manajerial 
dalam pengelolaan bahasa daerah. 

Maka dari itu fokus utama penelitian ini diarahkan pada upaya memahami 
dinamika pergeseran bahasa Hubla sekaligus merumuskan strategi pengelolaan bahasa 
yang adaptif terhadap konteks sosial masyarakat urban. Secara lebih spesifik penelitian 
ini berupaya menjawab (1) bagaimana bentuk pergeseran bahasa yang terjadi, (2) apa 
saja faktor yang memengaruhinya, serta (3) bagaimana strategi manajemen bahasa 
berbasis komunitas dapat dirancang secara efektif dan berkelanjutan. 
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Sejalan dengan fokus tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
bentuk pergeseran bahasa Hubla pada masyarakat urban Kurima, mengidentifikasi 
faktor-faktor penyebabnya, serta merumuskan model strategi manajemen bahasa 
berbasis komunitas sebagai upaya pemertahanan bahasa. Bahasa dipahami sebagai 
sistem sosial yang dinamis sebagai instrumen integrasi budaya, serta sebagai objek 
pengelolaan strategis melalui proses perencanaan, implementasi, dan evaluasi 
(Hendriani & Pratama, 2026; Nurhayati dkk., 2025; Fadillah dkk., 2025; Putro & 
Supriyono, 2025; Mardiyah dkk., 2025). Dalam hal ini pendekatan berbasis komunitas 
menjadi relevan karena mampu mengakomodasi kebutuhan lokal sekaligus mendorong 
partisipasi kolektif dalam menjaga keberlangsungan bahasa (Munibi & Boeriswati, 2025). 
Dengan demikian penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan kajian 
sosiolinguistik, tetapi juga menawarkan pendekatan baru dalam manajemen bahasa 
daerah yang lebih aplikatif, kontekstual, dan berkelanjutan, khususnya dalam 
menghadapi tantangan masyarakat urban di Papua. 

 
 

 
 

Gambar 1. Urbanisasi dan Mobilitas Sosial: Dampak pada Bahasa Hubla 
Sumber: Generate Ilustration by napkin.ai 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 
menggambarkan secara sistematis, akurat, dan faktual fenomena kebahasaan terkait 
pergeseran bahasa Hubla pada masyarakat asal Kurima yang bermukim di Kelurahan 
Waena, Distrik Heram, Kota Jayapura. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan 
pemahaman mendalam terhadap praktik penggunaan bahasa dalam konteks sosial 
yang alamiah, dengan menekankan pada deskripsi makna, fungsi, dan dinamika bahasa 
dalam kehidupan sehari-hari, bukan pada pengukuran kuantitatif. 

Fokus penelitian diarahkan pada penggunaan bahasa Hubla dalam komunitas 
tersebut dengan menitikberatkan pada tiga aspek utama, yaitu bentuk pergeseran 
bahasa yang terjadi, faktor-faktor yang memengaruhinya, serta upaya yang dapat 
dilakukan untuk mengatasi pergeseran melalui pendekatan manajemen bahasa. Ketiga 
aspek ini dianalisis secara terpadu untuk memperoleh gambaran yang utuh mengenai 
kondisi kebahasaan masyarakat asal Kurima di wilayah penelitian. 

Data penelitian bersumber dari masyarakat asal Kurima yang berdomisili di 
Kelurahan Waena, dengan bentuk data berupa tuturan lisan dalam interaksi sehari-hari, 
baik dalam lingkungan keluarga maupun masyarakat. Informan penelitian berjumlah dua 
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belas orang yang merepresentasikan variasi kelompok sosial berdasarkan usia dan 
peran, sehingga memungkinkan diperolehnya data yang beragam dan komprehensif. 
Selain itu data pendukung juga diperoleh dari kepala keluarga, mahasiswa, dan pelajar 
asal Kurima yang tinggal di wilayah tersebut untuk memperkuat validitas temuan. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan pedoman observasi dan 
wawancara sebagai instrumen utama. Observasi digunakan untuk mengamati secara 
langsung praktik penggunaan bahasa dalam interaksi sosial, sedangkan wawancara 
dilakukan untuk menggali informasi yang lebih mendalam terkait sikap bahasa, faktor 
penyebab pergeseran, serta upaya pemertahanan bahasa. Dalam pelaksanaannya, 
peneliti memanfaatkan alat bantu berupa perekam dan dokumentasi guna memastikan 
bahwa data yang diperoleh memiliki dasar empiris yang kuat. 

Narasumber dalam penelitian ini merupakan penutur asli bahasa Hubla yang 
berasal dari Kurima dan telah menetap di Kelurahan Waena. Pemilihan narasumber 
didasarkan pada sejumlah kriteria yang mempertimbangkan aspek usia, kompetensi 
berbahasa, latar belakang sosial, serta kondisi fisik yang mendukung kejelasan tuturan, 
sehingga data yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui teknik simak dan teknik cakap. 
Teknik simak diterapkan dengan metode simak bebas libat cakap, di mana peneliti 
berperan sebagai pengamat tanpa terlibat langsung dalam percakapan, sehingga data 
yang diperoleh mencerminkan penggunaan bahasa secara natural. Sementara itu, 
teknik cakap dilakukan melalui wawancara langsung untuk memperoleh data yang lebih 
mendalam. Kedua teknik tersebut dilengkapi dengan teknik catat dan rekam sebagai 
upaya pendokumentasian data secara sistematis. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan model analisis interaktif yang meliputi 
proses transkripsi data hasil rekaman, pengelompokan data berdasarkan konteks 
sosial, serta interpretasi terhadap bentuk dan faktor pergeseran bahasa Hubla. Proses 
ini diakhiri dengan penarikan kesimpulan yang didasarkan pada keterkaitan antar data 
yang telah dianalisis. Penyajian hasil analisis dilakukan melalui metode formal dan 
informal, di mana metode formal digunakan untuk menampilkan data linguistik dengan 
konvensi penulisan tertentu, sedangkan metode informal digunakan untuk menjelaskan 
fenomena kebahasaan secara naratif. Melalui langkah-langkah tersebut, penelitian ini 
diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai dinamika 
pergeseran bahasa Hubla sekaligus merumuskan strategi manajemen bahasa yang 
relevan untuk menjaga keberlangsungannya. 
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Gambar 2. Kerangka Penelitian 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kondisi Sosial Masyarakat Kurima di Kelurahan Waena 
 Kelurahan Waena merupakan salah satu wilayah di Distrik Heram, Kota Jayapura, 
yang dihuni oleh masyarakat asal Kurima dengan jumlah sekitar 55 kepala keluarga serta 
141 mahasiswa dan pelajar. Secara sosial, masyarakat menunjukkan tingkat kerukunan 
yang tinggi, ditandai dengan adanya hubungan kekeluargaan yang erat, saling 
membantu, serta komunikasi yang berjalan harmonis. Kondisi ini menciptakan 
lingkungan sosial yang aman, tenteram, dan mendukung interaksi sosial yang intensif. 
Namun demikian dalam konteks kebahasaan, intensitas interaksi tersebut justru 
memperlihatkan kecenderungan penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa 
dominan, terutama dalam komunikasi lintas generasi dan lintas kelompok sosial. Hal ini 
menjadi latar penting dalam memahami dinamika pergeseran bahasa Hubla di 
lingkungan masyarakat urban. 
 
Bentuk Pergeseran Bahasa Hubla 
 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, bentuk pergeseran bahasa Hubla pada 
masyarakat Kurima di Kelurahan Waena ditunjukkan melalui beberapa fenomena 
utama. Pertama, terjadinya dominasi penggunaan bahasa Indonesia dalam komunikasi 
sehari-hari, baik di lingkungan keluarga, komunitas, maupun organisasi sosial. Kedua, 
munculnya praktik dwibahasa dan campur kode, di mana penutur menggunakan bahasa 
Hubla dan bahasa Indonesia secara bersamaan dalam satu tuturan. Fenomena campur 
kode terlihat jelas, misalnya dalam penyebutan numeralia, istilah kekerabatan, dan 
nama benda, di mana penutur lebih sering menggunakan bahasa Indonesia karena 
keterbatasan penguasaan kosakata bahasa Hubla. Selain itu terjadi pula penurunan 
kemampuan berbahasa Hubla pada generasi muda, yang hanya mampu menggunakan 
sebagian kecil kosakata dasar. Secara kuantitatif penggunaan bahasa Indonesia 
mencapai 50,64%, sedangkan bahasa Hubla sebesar 48,70%. Data ini menunjukkan 
bahwa bahasa Indonesia telah menjadi bahasa dominan, sehingga mempercepat 
proses pergeseran bahasa Hubla. 
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Tabel 1. Penggunaan Bahasa Hubla, Bahasa Indonesia, dan Campur Kode 

No Bahasa Hubla (Tuturan) Jenis Bahasa Arti / Terjemahan 
1 Ikan yi oko miren Bahasa Hubla Ikan ini berapa harganya 
2 Ikan yi oko re 45 ribu apaket e Campur kode (Hubla + 

Indonesia) Ikan ini harganya 45 ribu per ekor 

3 Bapak eka yi hamulugat Bahasa Hubla Bapak, uang ini tidak cukup 
4 Mama eka hekimo miren hake 

werek Bahasa Hubla Mama, uang di tangan ada berapa 

5 Eka an nekimo 40 ya nak werek 
yi 

Campur kode (Hubla + 
Indonesia) 

Uang saya hanya 40 (ribu) ini 

6 Bapak mama eka an 10 hago 
welai 

Campur kode (Hubla + 
Indonesia) 

Bapak mama, uang saya ada 10 ribu 

7 Saya selalu gunakan bahasa 
Indonesia 

Bahasa Indonesia Menunjukkan dominasi penggunaan bahasa 
Indonesia 

8 Saya mampu menyebut angka 
1–7 

Bahasa Indonesia Menunjukkan keterbatasan penggunaan 
numeralia Hubla 

9 Bahasa Hubla jarang digunakan Bahasa Indonesia Menunjukkan pergeseran bahasa 
10 Komunikasi menggunakan 

dwibahasa Campuran konsep 
Menggunakan dua bahasa (Hubla dan 

Indonesia) 

 

Berdasarkan tabel di tersebut, terlihat bahwa penggunaan bahasa Hubla dalam 
komunikasi sehari-hari sering mengalami campur kode dengan bahasa Indonesia, 
terutama dalam penyebutan numeralia. Hal ini menunjukkan adanya keterbatasan 
penguasaan kosakata bahasa Hubla, khususnya pada generasi muda. Kondisi tersebut 
memperkuat indikasi bahwa bahasa Indonesia telah menjadi bahasa dominan, sehingga 
mempercepat terjadinya pergeseran bahasa Hubla di masyarakat Kurima di Kelurahan 
Waena. 
 
Faktor Penyebab Pergeseran Bahasa Hubla 
  Pergeseran bahasa Hubla dipengaruhi oleh beberapa faktor utama. Pertama, 
faktor modernisasi yang ditandai dengan perkembangan teknologi, pendidikan, dan 
mobilitas sosial, yang mendorong penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa 
utama. Kedua, rendahnya kesadaran dan sikap bahasa masyarakat terhadap pentingnya 
mempertahankan bahasa daerah. Ketiga, kebutuhan praktis dalam bidang pendidikan 
dan komunikasi formal yang mengharuskan penggunaan bahasa Indonesia. Selain itu 
faktor generasi juga berperan penting. Generasi tua cenderung mempertahankan 
penggunaan bahasa Hubla, sedangkan generasi transisi menggunakan dua bahasa 
(dwibahasa), dan generasi muda lebih dominan menggunakan bahasa Indonesia (Insani 
& Ridha, 2025; Yani, 2025). Perbedaan karakteristik ini menunjukkan bahwa pergeseran 
bahasa terjadi secara bertahap antar generasi. 
 
Strategi Manajemen Bahasa Berbasis Komunitas 
  Dalam mengatasi pergeseran bahasa Hubla, diperlukan strategi manajemen 
bahasa berbasis komunitas yang terencana dan berkelanjutan. Strategi ini mencakup 
tiga aspek utama, yaitu perencanaan, implementasi, dan evaluasi bahasa. Pada tahap 
perencanaan, masyarakat perlu merancang program pelestarian bahasa, seperti 
dokumentasi kosakata dan penguatan penggunaan bahasa Hubla dalam keluarga. Pada 
tahap implementasi, bahasa Hubla perlu digunakan secara aktif dalam berbagai ranah, 
seperti komunikasi keluarga, kegiatan adat, pendidikan informal, serta media digital. 
Pada tahap evaluasi dilakukan untuk memantau keberlangsungan penggunaan bahasa 
Hubla dan menilai efektivitas program yang telah dijalankan. Pendekatan berbasis 
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komunitas menjadi penting karena melibatkan partisipasi aktif masyarakat sebagai 
pemilik bahasa. Upaya konkret yang dapat dilakukan meliputi: (1) penggunaan bahasa 
Hubla dalam keluarga tanpa campur kode, (2) penguatan peran komunitas dan 
organisasi lokal, (3) integrasi bahasa Hubla dalam pendidikan, (4) pemanfaatan media 
digital, dan (5) dukungan kebijakan pemerintah daerah. 
 
Implikasi Temuan 
  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pergeseran bahasa Hubla merupakan 
fenomena yang tidak terpisahkan dari perubahan sosial masyarakat urban. Tanpa 
adanya intervensi yang terencana melalui manajemen bahasa, pergeseran ini berpotensi 
mengarah pada kepunahan bahasa. Oleh karena itu kolaborasi antara keluarga, 
komunitas, dan institusi menjadi kunci utama dalam menjaga keberlangsungan bahasa 
Hubla. 
 
KESIMPULAN   

Berdasarkan hasil penelitian ini untuk menjawab tujuan dari penelitian ini maka 
dapat disimpulkan bahwa (1) pergeseran bahasa Hubla pada masyarakat urban Kurima 
di Kelurahan Waena ditandai oleh dominasi bahasa Indonesia, penggunaan dwibahasa, 
dan campur kode, terutama pada generasi muda yang mengalami penurunan 
penguasaan kosakata; (2) pergeseran ini disebabkan oleh faktor modernisasi, 
kebutuhan pendidikan dan komunikasi formal, rendahnya kesadaran masyarakat, serta 
kurangnya penggunaan bahasa Hubla dalam keluarga; dan (3) upaya pemertahanan 
dilakukan melalui strategi manajemen bahasa berbasis komunitas yang mencakup 
perencanaan, implementasi, dan evaluasi, seperti penggunaan bahasa dalam keluarga, 
penguatan komunitas, pendidikan informal, dan dukungan kebijakan. Penelitian ini 
menghasilkan model strategi manajemen bahasa berbasis komunitas sebagai solusi 
dalam mengatasi pergeseran bahasa Hubla di masyarakat urban. 
 
SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan kepada masyarakat asal Kurima di 
Kelurahan Waena untuk meningkatkan penggunaan bahasa Hubla, terutama dalam 
lingkungan keluarga sebagai sarana pewarisan bahasa kepada generasi muda. 
Komunitas dan organisasi lokal juga diharapkan berperan aktif dalam mendukung 
pelestarian bahasa melalui kegiatan budaya. Pemerintah daerah diharapkan 
memberikan dukungan melalui kebijakan pelestarian bahasa dan pendidikan, 
sedangkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan dokumentasi dan media 
pembelajaran bahasa Hubla. Dengan kerja sama semua pihak, bahasa Hubla 
diharapkan tetap lestari. 
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